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Abstrak 
 

Ketimun merupakan salah satu jenis sayuran digemari oleh masyarakat dan 

umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar. Ketimun memiliki kandungan gizi yang tinggi, 

antara lain Ca, Fe, Mg, P, vitamin A, vitamin B dan vitamin C. Pemupukan merupakan 

salah satu cara untuk dapat meningkatkan hasil tanaman, namun metode pemupukan 

yang kurang tepat tidak akan memberikan hasil yang optimum. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan dan hasil ketimun yang diberi pupuk pada 

daun dan pada tanah/akar. Penelitian ini menggunakan uji t berpasangan dengan 25 

ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah aplikasi pupuk pada daun dan aplikasi pupuk 

pada tanah/akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi POC pada daun 

menghasilkan sulur terpanjang dan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan 

aplikasi POC pada tanah/akar. 

 
Kata Kunci: cara aplikasi POC, ketimun 

 

PENDAHULUAN 
 

Ketimun (Cucumis sativus L.) 

termasuk dalam family 

Cucurbitaceae dan salah satu 

sayuran yang penting di dunia. 

Ketimun dikonsumsi dalam bentuk 

segar. Kandungan gizi dalam 100 

gram ketimun antara lain 96 g air, 

protein 0,6 g, karbohidrat 2,2 g, Ca 

12 mg, Fe 0,3 mg, Mg 15 mg, P 24 

mg, vitamin A 45 IU, vitamin B1 0,03 

mg, vitamin B2 0,02 mg, niacin 0,3 

mg, vitamin C 12 mg dan energi 63 

kJ (Siemonsma dan Piluek, 1994), 

sedangkan menurut Sumpena 

(2001), ketimun mengandung energi 

sebesar 15,0 kal, Protein 0.80 g, Pati 

0,10 g, Karbohidrat 3,0 g, Fosfor 

30,0 mg, Zat besi 0,50 mg, Thianine 

0,02 mg, Riboflavin 0,01 mg,  

Vitamin A 0,45 S.I, Vitamin B1 0,30 

mg, Vitamin B2 0,20 mg, dan Asam 

14,0 mg. 

Tanaman ketimun memiliki 

prospek yang baik untuk 

dikembangkan, karena tidak hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat lokal 

atau dalam negeri tetapi juga 

diekspor ke luar negeri. Menurut 

Kementerian Pertanian (2015), pada 

tahun 2014 luas panen ketimun di 

Indonesia sebesar 48.578 ha 

dengan produksi 477.976 ton dan 

produktivitas 9,84 ton/ha. Pada 

tahun 2015 produktivitas ketimun 

sebesar 102,74 kuintal/ha, rata-rata 

harga produsen Rp.455.838/kuintal, 

sedangkan volume ekspor tahun  

sebesar 21.790 kg dan tahun 2016 

sebesar 6.549 kg (BPS, 2016). 

Dalam rangka meningkatkan 

produksi dan kualitas ketimun, baik 

untuk konsumsi dalam negeri 
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maupun ekspor, maka perlu adanya 

perbaikan terhadap cara budidaya 

ketimun, salah satunya adalah 

melalui pemupukan. Pemupukan 

merupakan cara untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

hasil tanaman. Petani pada 

umumnya lebih memilih 

menggunakan pupuk 

kimia/anorganik untuk mencukupi 

kekurangan hara dan meningkatkan 

hasil tanamannya, karena pupuk 

organik lebih mudah digunakan, 

kadar haranya tinggi, sangat larut 

dan lebih murah per satuan kadar 

unsur hara (Winarso, 2005). 

Selanjutnya dikatakan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan dan tidak tepat dapat 

merusak lingkungan. Oleh karena 

itu, diperlukan alternatif lain untuk 

mengurangi atau menggantikan 

penggunaan pupuk anorganik, 

seperti pemanfaatan pupuk organik 

cair urine manusia. 

Urine manusia mudah 

diperoleh dan mengandung hara 

yang dapat menunjang pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Menurut Maggi 

dan Daly (2013), urine manusia 

mengandung hara primer (nitrogen, 

fosfor, kalium) dan hara sekunder 

(sulfur, kalsium dan magnesium). 

Dalam sehari manusia dapat 

memproduksi urine sebanyak  1 – 

1,5 L dengan perbandingan 

kandungan N:P:K sebesar 18:2:5, 

sedangkan untuk urine yang 

bercampur dengan air bilasan 

perbandingannya menjadi N:P:K:S 

sebesar 15:1:3:1 (Pradhan et al, 

2007). 

Cara aplikasi pupuk pada 

tanaman merupakan hal yang perlu 

diperhatikan agar unsur hara yang 

diberikan dapat diserap dan 

dimanfaatkan secara optimal oleh 

tanaman. Ada 2 cara aplikasi pupuk 

cair yang sering diterapkan, yaitu 

lewat akar dan lewat daun. Aplikasi 

pupuk organik cair melalui daun 

memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan aplikasi pupuk 

organik cair melalui akar karena 

penyerapan haranya lebih cepat 

(Hanolo, 1997). 

Berdasarkan latar belakang 

di atas maka dilakukan penelitian 

tentang perbandingan pertumbuhan 

dan hasil ketimun melalui cara 

aplikasi pupuk organik cair yang 

berbeda. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Didiri, Kecamatan Pamona 

Timur, Kabupaten Poso pada bulan 

Desember 2016 hingga Februari 

2017. 

Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih ketimun, 

tanah, urine 5 liter, air cucian beras 

2 liter, larutan gula 2 liter (gula pasir 

0,5 kg), kunyit dan jahe 0,5 kg 

(diblender), susu krim 2 sachet, EM4 

1 liter. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan uji 

t berpasangan yang terdiri dari 2 

perlakuan sebagai berikut: 

A1 : aplikasi POC pada daun 
A2 : aplikasi POC pada tanah/akar 
Tiap perlakuan diulang sebanyak 25 
kali, sehingga terdapat 50 unit 
percobaan. Tiap unit percobaan 
terdiri dari 1 tanaman. 
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Persamaan uji t berpasangan 

menurut Hanafiah (2006) adalah 

sebagai berikut: 

   
  ̅    

   √ 
    

Keterangan: 

td = t hitung untuk data berpasangan 

  ̅= rata-rata beda pasangan data 

d= selisih rata-rata populasi 
sd= simpangan baku beda pasangan 

data 
n = jumlah pasangan data 
 
Pelaksanaan Penelitian 

1. Penyiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan 

adalah tanah yang sudah 

dibersihkan dari berbagai kotoran. 

Tanah dimasukkan ke dalam 

polybag ukuran 30 x 40 cm. 

2. Pembuatan POC urine manusia 

Semua bahan yang telah 

disiapkan dimasukkan ke dalam 

drum kapasitas 10 liter, kemudian 

dicampur hingga merata. Setelah 

semua bahan tercampur rata, drum 

ditutup rapat agar proses fermentasi 

berlangsung. Setiap 2 hari tutup 

drum dibuka untuk membuang gas 

ammonia yang terbentuk. 

Fermentasi dilakukan selama 2 

minggu. 

3. Penanaman 

Benih ketimun langsung 

ditanam pada media tanam dalam 

polybag pada kedalaman 2 – 3 cm. 

Tiap polybag terdiri dari 1 benih 

ketimun. 

4. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan pada 

umur 1 MST dan 3 MST. 

Perbandingan dosis pupuk dengan 

air adalah 1 : 3.  

 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi 

penyiraman, penyulaman, 

penyiangan. Penyiraman dilakukan 2 

kali sehari, yaitu pada pagi dan sore 

hari atau tergantung kondisi 

kelembaban tanah. Penyulaman 

dilakukan pada tanaman yang mati. 

Penyiangan dilakukan dengan cara 

mencabut gulma yang tumbuh di 

sekitar tanaman.  

6. Panen 

Pemanenan ketimun dilakukan 

setelah tanaman berumur 75-85 

HST. Pemanenan dilakukan secara 

bertahap. 

 
Parameter Amatan 

1. Panjang sulur tanaman (cm) 

Panjang sulur diukur mulai 

umur 2 MST hingga sebelum fase 

generatif. Pengukuran dilakukan 

menggunakan meteran. 

2. Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun diukur mulai 

umur 2 MST hingga sebelum fase 

generatif. Pengukuran dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah 

daun yang telah terbuka sempurna. 

3. Jumlah buah per tanaman 
(buah) 

Jumlah buah per tanaman 

dihitung pada saat panen dengan 

cara menghitung jumlah buah yang 

dihasilkan setiap tanaman. 

4. Bobot buah (g) 

Bobot buah diukur dengan 

cara menimbang semua buah yang 

dihasilkan per tanaman, kemudian 

dibagi dengan jumlah buah yang 

ditimbang. 

5. Panjang akar (cm) 

Panjang akar diukur setelah 

panen dengan menggunakan mistar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Panjang Sulur Tanaman 

Panjang sulur tanaman 

ketimun pada umur 2 MST dan 4 

MST disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Panjang Sulur Ketimun  

Perlakuan 
Panjang Sulur Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 

A1 14,54 39,84 

A2 13,06 29,62 

t hitung 1,067 2,817 

t tabel 2,391 2,391 

 
Panjang sulur tanaman 

merupakan bagian tanaman yang 

sering diamati sebagai indikator 

pertumbuhan. Hasil uji t 

berpasangan menunjukkan bahwa 

pada umur 2 MST panjang sulur 

ketimun yang dipupuk pada bagian 

daun tidak berbeda dengan panjang 

sulur yang dipupuk pada bagian 

akar, sedangkan pada umur 4 MST 

panjang sulur ketimun berbeda 

untuk kedua cara aplikasi.  

Sulur ketimun yang diaplikasi 

POC pada bagian daun lebih 

panjang dibandingkan sulur ketimun 

yang diaplikasikan POC pada bagian 

akar/tanah. Pemupukan melalui 

daun memberikan pengaruh yang 

lebih cepat dibandingkan 

pemupukan melalui akar. Hal ini 

disebabkan oleh adanya stomata 

pada bagian daun tanaman. Menurut 

Salisbury dan Ross (1995), proses 

penyerapan hara melalui daun 

terjadi karena adanya proses difusi 

dan osmosis melalui stomata 

sehingga mekanismenya 

berhubungan langsung dengan 

membuka dan menutupnya stomata. 

 
Jumlah Daun 

Jumlah daun ketimun pada 

umur 2 MST dan 4 MST disajikan 

pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Ketimun  

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 4 MST 

A1 4,68 8,80 

A2 4,64 7,56 

t hitung 0,124 4,039 

t table 2,391 2,391 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pada umur 2 MST tidak ada 

perbedaan antara jumlah daun 

ketimun yang dipupuk pada bagian 

daun dengan jumlah daun ketimun 

yang dipupuk pada bagian akar, 

sedangkan pada umur 4 MST 

terdapat perbedaan jumlah daun 

ketimun pada kedua cara aplikasi 

tersebut. Urine manusia 

mengandung unsur nitrogen yang 

cukup tinggi, sehingga dapat 

mendukung pembentukan daun 

pada tanaman. Menurut Novizan 
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(2002), nitrogen berperan pada 

tahap pertumbuhan vegetatif, seperti 

pembentukan tunas, perkembangan 

batang dan daun. 

Jumlah dan Bobot Buah 

Jumlah dan bobot buah 

ketimun disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata Jumlah dan Bobot Buah. 

Perlakuan Jumlah Buah (buah) Bobot Buah (g) 

A1 2,36 228,8 

A2 2,36 202,4 

t hitung 0 2,000 

t tabel 2,391 2,391 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

aplikasi POC pada daun dan pada 

akar tidak memberikan jumlah dan 

bobot buah yang berbeda. 

Kandungan unsur P pada POC urine 

manusia cukup rendah sehingga 

tidak berpengaruh terhadap 

komponen generatif tanaman. 

Menurut Songthanasak (2012), urine 

manusia yang telah difermentasi 

mengandung N sebesar 3,74%, P 

sebesar 0,058% dan K sebesar 

1,105%. Unsur P berperan dalam 

pembentukan bunga, buah dan biji 

serta meningkatkan kualitas buah, 

sayuran dan biji-bijian 

(Hardjowigeno, 2015 dan Winarso, 

2005). Tanaman yang kekurangan P 

akan mengalami terhambatnya 

pertumbuhan dan menurunnya 

tingkat produksi hingga 30-40% 

(Wissuwa 2003 dan Wissuwa et al., 

2005). 

 
Panjang Akar 

Panjang akar ketimun disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Panjang Akar Ketimun  

Perlakuan Panjang Akar (cm) 

A1 16,25 
A2 18,38 

t hitung 2,036 

t tabel 2,391 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 

aplikasi POC pada daun dan akar 

tanaman tidak berpengaruh 

terhadap panjang akar, sehingga 

panjang akar dari kedua aplikasi 

tersebut tidak berbeda. 

Pembentukan dan perkembangan 

akar tanaman dipengaruhi oleh 

unsur P, sehingga kekurangan unsur 

P tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan pada panjang akar 

ketimun. Hasil penelitian pada 

tanaman jagung menunjukkan 

bahwa tanaman yang ditanam pada 

tanah cukup P mempunyai distribusi 

perakaran yang lebih baik 

dibandingkan tanaman yang ditanam 

pada tanah yang kahat P (Winarso, 

2005). Menurut Thompson dan 

Troeh (1978) dan Aleel (2008), fosfat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pembentukan sel pada jaringan akar 
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dan tunas yang sedang tumbuh 

serta memperkuat batang, sehingga 

tidak mudah rebah. Selain itu, 

Hanafiah (2010) menyatakan bahwa 

Fosfor membantu mempercepat 

perkembangan akar, yang 

selanjutnya akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan bagian 

tanaman di atas tanah.   

 

KESIMPULAN 

1. Aplikasi pupuk organik cair pada 

daun dan tanah/akar memberikan 

hasil yang berbeda pada 

parameter amatan panjang sulur 

dan jumlah daun umur 4 MST. 

2. Sulur ketimun yang diaplikasikan 

pupuk pada daun lebih panjang 

dibandingkan sulur yang 

diaplikasikan pupuk pada 

tanah/akar. 

3. Jumlah daun ketimun yang 

diaplikasikan pupuk pada daun 

lebih banyak dibandingkan jumlah 

daun ketimun yang diaplikasikan 

pupuk pada tanah/akar. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dianjurkan untuk 

mengaplikasikan pupuk organik cair 

melalui daun. Pemupukan pupuk 

organik cair urine manusia perlu 

dikombinasikan dengan pupuk P dan 

K agar diperoleh hasil yang 

maksimal. 
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